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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan studi
lintas negara di bawah koordin&3iganization for Economic Cooperation and
Development (OECD) yang dilaksanakan secara berkala untuk anéor hasil
sistem dari sudut capaian belajar peserta didikiagi negara peserta. PISA
mencakup literasi membaceedding literacy), literasi matematikantathematical
literacy), dan literasi sainssfientific literacy). PISA bertujuan untuk mengukur
seberapa baik peserta didik usia 15 tahun atau ekaticakhir wajib belajar yang
telah dipersiapkan untuk menghadapi tantangan melsgtamodern yang berbasis
pengetahuan dan mendeskripsikan seberapa jauh siawgu mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks yang terkait kehidupannya

PISA ini diikuti oleh 42 negara, termasuk Indoneslasil studi PISA berupa
informasi tentang profil pengetahuan, keterampildan kompetensi siswa
Indonesia di antara bangsa-bangsa di dunia yangtdimanfaatkan sebagai
perbandingan dalam perumusan kebijakan untuk mkatkgn mutu
pendidikan dasar Negara Indonesia.

Literasi sains Lientific literacy) merupakan salah satu ranah studi PISA.
Dalam konteks PISA, literasi sains didefinisikan bagmi kemampuan
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikagam@an, dan menarik

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangkanatemi serta membuat



keputusan berkenaan dengan alam dan perubahardyakigkan terhadap alam
melalui aktivitas manusia (Firman, 2007 : 2). Aspslins yang dinilai dalam
PISA bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswangdahengidentifikasi

masalah dalam rangka memahami fakta-fakta alam lgdegkungan serta

menggunakan pengetahuannya untuk memahami berfeaganena alam dan
perubahan yang terjadi pada lingkungan kehidupamil&an literasi sains

dalam PISA tidak hanya mengukur tingkat pemahaneamatiap pengetahuan
sains, tetapi juga pemahaman terhadap berbagak gsmses sains, serta
kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan proses dalam situasi

nyata yang dihadapi peserta didik, baik sebagavidd, anggota masyarakat,
serta warga dunia. Literasi sains sangat pentingkudikuasai oleh siswa. Hal
ini. merupakan suatu kompetensi dasar siswa dalamahnami lingkungan

hidup, ekonomi, serta masalah-masalah yang dihadlabi manusia saat ini
yang sangat bergantung pada kemajuan ilmu pengatatan teknologi.

Hasil PISA tahun 2000 menunjukkan rata-rata nitankonen literasi sains
siswa Indonesia berada pada kelompok lima terbawah,41 negara peserta
PISA itu, siswa Indonesia menduduki peringkat keeihgan skor 393, di
bawah Thailand (peringkat ke-32 dengan skor 4B@&jla tingkat kemampuan
ini, siswa Indonesia pada umumnya dinilai hanyanakampu mengingat
fakta, istilah, dan hukum-hukum ilmiah serta menggkannya dalam menarik
kesimpulan ilmiah yang sederhaféusuf, 2004). Berdasarkan laporan Firman
(2007 : 21) mengenai analisis literasi sains sisasional berdasarkan hasil PISA

tahun 2006, tingkat literasi sains peserta didik % tahun di Indonesia rendah.



Hal ini menunjukkan kelemahan-kelemahan pesertik didia 15 tahun dalam
konteks membaca, matematika, dan sains, yang jugafleksikan kelemahan
proses pendidikan di Indonesia. Hal ini juga beddmierat dengan adanya
kesenjangan yang besar antara kurikulum dan pefabata IPA yang
dilaksanakan di persekolahan di Indonesia dengatutan PISA. Kurikulum,
pembelajaran, dan asesmen IPA di Indonesia hanyaitikieeratkan pada
dimensi konten dan melupakan dimensi proses datekenPencapaian literasi
siswa Indonesia pun berkaitan dengan standar kemgieyang tercantum dalam
tujuan kurikulum €urricular objectives), bahan ajar dirricular content), dan
proses pembelajaran yang disarankan dalam kuriku{learning activities
/experiences) (Yusuf, 2008 : 13).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasiomahdd 2 Tahun 2008
Pasal 1 ayat 3, buku teks pelajaréextbook) adalah buku acuan wajib untuk
digunakan di sekolah yang memuat materi pembeflajadalam rangka
meningkatkan keimanan, ketakwaan, ahlak mulia, ldgribadian, penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepeki@m kemampuan estetis,
peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan g&wgun berdasarkan
standar nasional pendidikan (Depdiknas, 2008 : B@ku teks pelajaran sangat
berbeda dengan buku penunjang pelajaran yangskgperti buku kerja siswa, dan
buku kumpulan tugas atau soal. Buku teks pelajaranyediakan materi yang
tersusun untuk keperluan pembelajaran peserta déidgatan pembelajaran yang
terjadi merupakan kegiatan interaksi antarsiswayaderbuku teks pelajaran yang

di dalamnya tersedia bahan untuk dipelajari, baikgén cara diindra, dipikirkan,



dirasakan, diimajinasikan, atau dilakukan. Bukustglelajaran menyediakan
bahan yang sudah dipersiapkan, dipilih, dan ditemucakupan dan urutannya
sehingga memberikan kemudahan bagai peserta didilg ysedang belajar
(Suherli, 2008).

Buku teks pelajaran memiliki peranan penting dalpembelajaran sains
(Chiappetta,et al., 1991a : 714). Buku teks pelajaran digunakan gumtuk
menyampaikan informasi kepada siswa. Waeaisal (1989, dalam Lumpe &
Beck, 1996 : 147) memberikan gambaran bahwa 90% sgkolah menengah di
Amerika menggunakan buku teks pelajaran. Guru dedma menggunakan buku
teks pelajaran sebesar 75% di kelas dan 90% urgké&rjpan rumah (Blystone,
1989 dalam Lumpe & Beck, 1996 : 147). Berdasarkssil survey pada lima guru
SMP di Kota Bandung yang mewakdiuster 1, cluster 2, cluster 3, dancluster
4, 100% guru SMP di Kota Bandung menggunakan beks pelajaran dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembalajpanyak ditemukan
pembelajaran yang berorientasi penuh kepada bldsupelajaran tanpa melihat
kurikulum. Ketergantungan guru pada buku teks pedaj ini dibuktikan dengan
gejala-gejala sebagai berikut : guru menerangkan g satu uraian bahan ajar
yang ada pada buku teks pelajaran, tanpa melihaikpbahasan yang terdapat
dalam silabus; guru melakukan langkah-langkah péegdran yang tertuang
dalam buku teks pelajaran, tanpa melihat kesesugaadengan pembelajaran
yang disarankan dalam silabus; guru mengembang&acama atau skenario
pembelajaran dari bahan ajar yang terdapat dalakn beks pelajaran, tanpa

melihat tujuan pembelajaran (kompetensi dasar yagig dicapai) dan bahan ajar



(pokok bahasan) yang terdapat dalam silabus; butir-evaluasi pun diambil dari

pertanyaan atau tugas yang terdapat dalam bukupttigran tanpa ada upaya
menghubungkannya dengan atau mengembangkan d&ntpgmbelajaran atau
indikator dari kompetensi dasar yang telah diteatukMuslich, 2008). Banyak

guru sains yang sangat percaya pada buku teksaaplajhal ini mungkin dapat

menyebabkan kesalahan konsep pada sains, seldanyak buku teks pelajaran
sains yang lebih menekankan pada istilah dan ktsaféager, 1984 dalam

Chiappetteet al,1991a : 713).

Buku teks pelajaran dan pembelajaran merupakan rdlayang saling
melengkapi. Pembelajaran akan berlangsung secktif gika dilengkapi dengan
buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran dapatdiigam sebagai salah satu
sumber pembelajaran sehingga guru terbantu dalangajegkan dan mengukur
kemampuan peserta didik atas materi yang dipehgjariBuku teks pelajaran
dapat dipandang sebagai sumber pengetahuan telnéabggai segi kehidupan.
Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, eksipelajaran mempunyai
peran penting. Jika tujuan pembelajaran adalahkumtenjadikan peserta didik
memiliki berbagai kompetensi, untuk mencapai tujuersebut, peserta didik
perlu menempuh pengalaman dan latihan serta memdarmasi. Buku teks
pelajaran yang memuat aspek literasi sains akarpebgaruh terhadap
pengembangan kompetensi siswa dan peningkatamaditeains pada siswa.
Buku teks pelajaran merupakan salah satu alat udapat meningkatkan
literasi sains (Yusuf, 2004). Buku teks pelajaraarupakan suatu perwujudan

dari kurikulum dan kompetesi yang ingin dicapaihofswa Indonesia, selain



itu buku teks pelajaran berkontribusi pada pengemaa kompetensi siswa
dalam mengaplikasikan pengetahuan sains yang #inya dalam
mempertanyakan dan memahami fenomena alam yaraditedj sekitarnya,
bahkan memecahkan masalah yang ada .

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telékukan oleh Chiappetta
et al. (1991a : 716) yang menganalisis buku teks sandasarkan empat kategori
Literasi Sains cientific Literacy), yaitu pengetahuan sainthd€ knowledge of
science), penyelidikan tentang hakikat sairtbe(investigative nature of science),
sains sebagai cara berpikscience as a way of thinking), dan interaksi sains,
teknologi dan masyarakainteraction of science, technology, and society). Pada
penelitian ini terdapat modifikasi dalam metodegiigian yaitu dalam penelitian
Chiappettaet al. (1991a : 718), sampel materi buku teks yang dilaadalah
sebesar 5% karena jumlah rata-rata halaman dalaka beks sains yang
dianalisis, yaitu 731,4. Rata-rata buku teks pedajaBiologi di Indonesia adalah
sekitar 200 halaman, oleh karena itu peneliti merigbsampel materi buku teks
pelajaran Biologi yang dianalisis sebesar 20%.

Penelitian mengenai analisis buku teks pelajaratoBi merupakan penelitian
yang perlu dilakukan. Hal ini dikarenakan perluerbagai pihak mengetahui
cakupan literasi sains dalam buku teks pelajararddsarkan hasil penelitian
Riadiyani (2009 : 39), buku teks pelajaran yang nrnaspek literasi sains ini
penting untuk meningkatkan pemahaman siswa tergaimg dan kualitas literasi

sains siswa.



Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnyagereai analisis buku ajar
SMA kelas X di Kota Bandung berdasarkan literasnsdLahiriah,2008 : 46),
dengan hasil proporsi kategori literasi sains ydrsgjikan adalah pengetahuan
sains sebesar 82%, sains sebagai cara berpikisael®86, interaksi sains,
teknologi dan masyarakat sebesar 8% dan penyealidigatang hakikat sains
sebesar 2%. Hasil proporsi kategori literasi sgsrsy disajikan pada penelitian
mengenai analisis buku ajar SMA kelas Xl di Kotan@ang berdasarkan literasi
sains (Riadiyani, 2009 : 39) adalah pengetahuansssebesar 78,7%, sains
sebagai cara berpikir sebesar 11,3%, interaksss#&@knologi dan masyarakat
sebesar 5,3% dan penyelidikan tentang hakikat ssebgsar 4,7%. Penelitian
lainnya mengenai analisis buku ajar SMA kelas XIKdta Bandung berdasarkan
literasi sains (Utami, 2008 : 42), hasil proporsitdgori literasi sains yang
disajikan pada penelitian tersebut adalah pengatalsains sebesar 76%, sains
sebagai cara berpikir sebesar 13%, interaksi sa@ksiologi dan masyarakat
sebesar 5% dan penyelidikan tentang hakikat selmssar 2%.

Penelitian mengenai analisis buku teks pelajaradasarkan literasi sains
pernah dilakukan, namun analisis tersebut dilakuytkada buku teks pelajaran
jenjang SMA. Oleh karena itu, perlu dilakukan pérsal mengenai analisis buku

teks pelajaran SMP kelas VIII di Kota Bandung beadkan literasi sains.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas, peneliti merumuskaasalah penelitian

sebagai berikut : “Bagaimanakah ruang lingkup dersains pada buku teks



pelajaran Biologi SMP kelas VIII yang digunakanaal pembelajaran di Kota

Bandung?”. Untuk memandu penelitian ini, permasaiakli atas dijabarkan

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut.

a.

Bagaimana literasi sains pada kategori pengetabams the knowledge of
science) dalam buku teks pelajaran yang digunakan di sék®l

Bagaimana literasi sains pada kategori penyelidikatang hakikat sainghe
investigative nature of science) dalam buku teks pelajaran yang digunakan di
sekolah ?

Bagaimana literasi sains pada kategori sains seloaga berpikir gcience as
away of thinking) dalam buku teks pelajaran yang digunakan di sék®l
Bagaimana literasi sains pada kategori interaksnssateknologi dan
masyarakatifiteraction of science, technology, and society) dalam buku teks

pelajaran yang digunakan di sekolah ?

Batasan Masalah

Untuk ~mengarahkan penelitian yang dilakukan, péneinembatasi

permasalahan sebagai berikut.

a.

Buku teks pelajaran yang digunakan dalam penelitiaradalah tiga buah
buku teks pelajaran Biologi dari penerbit X, Y, dayang banyak digunakan
olen SMP kelas Vllicluster 1, cluster 2, cluster 3, dancluster 4 di Kota

Bandung. Buku X merupakan buku yang telah lolosla@m Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Buku Y dan buku Z mekam buku yang tidak

lolos penilaian BSNP.



b. Buku teks pelajaran yang telah lolos penilaian BShiBmbil berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 THhal2008 tentang
Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syaktyakan Untuk
Digunakan Dalam Proses Pembelajaran, dan surviemaiSMP Negeri kota
Bandung yang mewakilcluster 1, cluster 2, cluster 3, dan cluster 4.
Penentuancluster SMP ini ditetapkan oleh Pemerintah Kota Bandung
berdasarkarpassing grade Penerimaan Siswa Baru (PSB) dan Hasil Ujian
Nasional (UN) tahun sebelumnya, serta pertimbaigaasi/rayon sekolah.

c. Penelitian ini menggunakan empat kategori litesmsns yang diadopsi dari
Chiappetta, Fillman, and Sethna (1991 : 716) yp#ugetahuan sainshé
knowledge of science), penyelidikan tentang hakikat sairtbe(investigative
nature of science), sains sebagai cara berpikicience as a way of thinking),
dan interaksi sains, teknologi dan masyarakater@ction of science,

technology, and society).

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian, tujuan pgarelitian ini adalah
menganalisis ruang lingkup literasi sains pada keks Biologi SMP kelas VIlii
yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah yagigputi pengetahuan sains,
penyelidikan tentang hakikat sains, sains sebagaileerpikir, dan interaksi sains,

teknologi dan masyarakat.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaa bagi berbagai

pihak, diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi gemai variasi buku teks
pelajaran Biologi SMP kelas VIl berdasarkan ligrsains.

b. Bagi pengajar
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rekonsdlalam memilih buku
teks pelajaran Biologi SMP kelas VIII yang digunakdalam pembelajaran
untuk pencapaian literasi sains.

c. Bagi penulis buku teks pelajaran Biologi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuatuk pembuatan penulisan
buku teks pelajaran yang bermutu.

d. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bah@ertimbangan untuk
penelitian mengenai konsep literasi sains dalamakeagy pembelajaran di
kelas.

e. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahmertimbangan dalam
menetapkan suatu kebijakan dalam penentuan danlitpgmibuku teks

pelajaran Biologi di sekolah.






